
26 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. OBYEK PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong merupakan penelitian kausal berguna untuk menganalisis 

pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat seberapa besar pengaruhnya variabel bebas terhadap variabel terikat. Populasi 

adalah keseluruhan obyek yang memenuhi syarat-syarat tertentu dan berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2015. 

B. JENIS DATA 

 Data yang digunakan dalam penilitian ini merupakan data sekunder . Data yang 

diperoleh tidak secara langsung dari perusahaan namun pihak lain yang mencatatkan 

dan mengolahnya dalam bentuk laporan keuangan perusahaan (neraca dan laporan laba 

rugi) dan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia di pojok BEI.  

C. TEKNIK PENGUMPULAN SEMPEL 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purpose sampling, teknik ini 

menggunakan pertimbangan tertentu untuk menentukan sampelnya, Kriteria dalam 

penelian ini adalah : 

Perusahaan yang membagikan keuntungan berupa deviden pada tahun 2012-2015 

Perushaan yang memiliki data perusahaan yang lengkap terutama memiliki keuntungan 

yang positif, seperti memiliki kepemilikan manajerial, kebijakan pendanaan, 

profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dan termasuk kedalam Indonesian Capital 

Market Directory (ICMD). 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik  dokumentasi, teknik 

dokumentasi ini dengan mencatatkan data dan informasi dari laporan keuangan yang 

telah dipuplikasikan oleh puhak audit dalam bursa efek indonesia (BEI) dari situs resmi 

perusahahaan dan laporan keuangan dari tahun 2012-2015.  

E. DEFINISI OPERASIONAL 

1. Variabel Dependen  

a. Kebijakan Deviden  

Kebijakan deviden menyangkut kebijakan dari setiap perusahaan dalam membagiakan 

laba kepada pemegang saham berupa dividen. Kebijakan dalam penelitian ini 

menggunakan rasio pembayaran deviden (Dividend Payout Ratio). (Mamduh M.Hanafi 

& Abdul Halim)  

DPR  =   Dividen          

  Laba bersih 

2. Variabel Independen 

a. Kebijakan Pendanaan 

 Kebijakan pendanaan merupakan kebijakan tentang perolehan sumber dana yang 

akan digunakan oleh perusahaan. Dalam penelitian ini pengukuran kebijakan pendanaan 

menggunakan rasio hutang yaitu DER (Debt to Equity Rasio) DER menunjukan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibanya yang dapat diliat seberapa 

banyak modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang (Norna Cholifah dan 

Maswar Patuh Priyadi, 2014). 
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DER = Total Hutang X 100% 

  Modal 

b. Kepemilikan Manajerial 

 Kepemilikan manajerial merupakan saham yang dimiliki manajer (berasal dari 

pihak manajemen) yang dapat dilihat dari persen kepemilikan saham oleh manajer di 

Indonesian Capital Market Directory (ICMD), MOWN /(managerial ownership). 

(Norna Cholifah dan Maswar Patuh Priyadi, 2014) 

 MOWN = Saham yang dimiliki oleh manajerx 100% 

   Total saham beredar 

c. Profitabilitas 

 Profitabilitasmencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba berdasarkan aset yang telah ditentukan. Apabila laba meningkat maka perusahaan 

menunjukan efisiensi pada asset (Return on Asset). (Mamduh M.Hanafi & Abdul 

Halim)  

  ROA =    Laba Bersih           

         Total aset 

d. likudititas 

cash rasio dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengukur likuiditas 

perusahaan (Mamduh M.Hanafi & Abdul Halim) 

CR =    Cash + Efek 

 Hutang Lancar 

e. Ukuran perusahaan 
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Ukuran persahaan diukur melalui total aktiva perusahaan pada neraca/ (norna 

Cholifah dan Maswar Patuh Priyadi, 2014) 

Size = Ln total asset 

E. ANALISIS DATA 

1. Uji regresi berganda 

Analisis ini dipergunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan dari dua 

variabel atau lebh yang akan  diuji, analisis ini dipergunakan untuk mengetahui 

hubungan dari variabel independen dan dependenya Ghozali,2006. Untuk menganalisis 

data dilakukan dengan menghitung seberapa besar variabel terikan dan bebasnhya, 

sehingga selanjutnya kita barulah meregresi variabel bebas dengan terikatnya 

menggunakan model regresi berganda. 

Regresi berganda dilakukan agar kita mengetahui nilai variable terikat yang 

disimbolkan dengan nilai Y dengan nilai-nilai variable bebasnya yang disimbolkan 

dengan nilai X. diantaranya adaalah kebijakan pendanaan, kepemilikan manajerial, 

profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan dengan menggunakan rumusan statistik 

                                       

Keterangan : 

DPR : Dividend Payout Ratio (DPR) 

a  : konstanta 

β1 : Kebijakan pendanaan (DER) 

β2 : Kepemilikan manajerial (MOWN) 
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β3 : Profitabilitas (ROA) 

β4 : Likuiditas (CR) 

β5 : Ukuran Perusahaan (LN Net Sales/size) 

e  : error 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji model analisis regresi dengan jumlah 

yang ditetapkan dan haruslah sesuai dengan asumsi-asumsi yang mendasari model 

dalam penelitian ini. 

a. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas 

memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik seharusnyaa mempunyai 

disribusi norma atau mendekati normal Ghozali, 2001. Scatterplot digunakan untuk 

mengetahui uji normalitas yang dilihat dari normal probability plot yang terlihat dari 

perbaandingan distribusi kumulatif dengan distibusi normal. Distribusi normal terbentuk 

dari satu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Jika ditribusi data normal dapat menunjukan data yang sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonal. 

Uji normalitas pada penelitian ini diuji mengunakan statistic non parametric 

Kolmogorov smirnov (K-S) dgunakan untuk membuat hipotesis : 

Jika nilai Asymp.sig (2-tailed) ≥ 0,05 data berdistibusi normal 

Jika nilai Asymp.sig (2-tailed) ≤ 0,05 data tidak berdistribusi normal 

b. Uji multikolonieritas 
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Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terdapat korelasi dari variabel bebas, model korelasi seharusnya tidak terdapat korelasi 

antara variabel bebas, namun apabila variabel bebas saling berkorelasi berarti variabel 

ini tidak onotogonal. Variabel otogonal merupakan variabel independen yang nilai 

korelasinya sama dengan nol antara sesame variabel bebas. 

Untuk mengetahui adanya multikolonieritas dengan menggunakan hipotesis : 

Tolerance value <0,10 atau VIF>10   = terjadi multikolonearitas 

Tolerance value >0,10 atau VIF<10   = tidak terjadi multikolinearitas 

c. Uji Autororelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi linier terdapat 

korelasi antara penggangu pada periode t dengan t-1. Autokorelasi muncul dikarenakan 

pengamatan yang berurutan dan berkaitan satu sama lain. Terjadinya masalah ini 

dikarenakan residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari pengaman yag satu 

kepengamanan yang lainya. 

Uji durbin Watson dipergunakan untuk autokorelasi dengan mensyaratkan adanya 

konstanta dalam model regresi dan tidak terdapat variabel diantara variabel bebas. 

Untuk mengetahui adanya autokorelasi atau tidakk yaitu : 

Tabel 3 1 

Uji autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusan jika 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi No decision dl ≤ d ≤ du 



32 
 

positif 

Tidak ada autokorelasi 

negative 

Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi 

negative 

No decision 4 – dl ≤ d ≤ 4 - 

dl 

Tidak ada autokorelasi 

positif atau negatif 

Tidak 

ditolak 

Du < d < 4 - du 

 

d. Uji heterokedasitas 

 Menurut Imam  Ghozali, uji heterokedasitas digunakan untuk menguji  apakah 

pada model regresi tedapat ketidak samaan variance  dari residual pengamana satu 

kepengamanan yang lainnya 

Uji glister dipergunakan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel bebas 

dengan menggunakan dasar keputusan : 

Jika nilai Sig variabel bebas < 0,05 terdapat heterokedasitas 

Jika niali Sig variabel bebas > 0,05 tidak terdapat heterokedasitas 

F. UJI HIPOTESIS 

1. Uji persamaan regresi 

a. Uji koefisien determinasi (R2) 

Koefisisen determinasi dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat yang dapat diketahui melalui nilai hasil uji F dalam 

analisis yang bernilai signifikan. Sebaliknya apabila nilai uji F tidak menunjukan 
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signifikan dapat diartikan bahwa koefisien determinasi tidak dapat menunjukan 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

Nilai koefisien determinasi antara nol atau satu, nilai R
2 

yang bernilai kecil 

menunjukan kemampuan variabel bebas untuk dapat menjelaskan variabel terikat sangat 

terbatas.sebaliknya apabila mendekati 1 berarti variabel bebas dapat menjelaskan 

kemampuan variabel terikatnya dikarenakan informasi yang didapatkan cukup untuk 

memjelaskan pengaruh tersebut. 

b. Uji nilai t 

Uji nilai t digunakan untuk mengetahui satu variabel bebas untuk dapat 

menjelaskan variabel terikatnya secara individual (Ghozali, 2006). Pengujian dapat 

dilakukan dengan nilai signifikasi 0,05 (a=5%) yang dapat diterima atau ditolak dengan 

kriteria yang telah ditetapan. karenakan jika nilai signifikasi lebih dari 0,05 berarti 

variabel bebas secara parsial diterima dikarenakan tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat, sebaliknya apabila nilai signikansi kurang dari 0,05 berarti variabel 

bebas secara parsial ditolak dikarenakan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikatnya. 

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 

1. Quick Look : bila jumlah degree off freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 

kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi= 0 dapat ditolak bila nilai t 

lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain, menerima hipotesis 

alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen. 
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2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 

statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, maka menerima 

hipotesis alternative yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. 

c. Uji nilai F 

Uji F diperggunakan untuk menguji seberapa kuat pengaruh variabel bebas 

secara bersama-sama apabila diuji dengan variabel terikatnya. Dengan asumsi apabila 

5% hasil nilai F hitung lebih besar dari pada F tabel dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat yang diuji secara bersama-

sama (Gubjarati, 2001) 

Pengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis nol (Ho) : 

1. Apabila signifikasi > 0,05 maka keputusannya adalah menerima Ho dan menolak 

Ha. 

2. Apabila signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah menolak Ho dan menerima 

Ha. 

3. Membandingkan nilai statistik F hitung dengan nilai statistik F tabel : 

4. Apabila nilai statistik F hitung < nilai statistik F tabel, maka Ho diterima. 

5. Apabila nilai statistik F hitung > nilai statistik F tabel, maka Ho ditolak.  

Rumus uji F adalah (Priyatno,2008: 

 

  
    

              
 

Dimana :R2 = Koefisien determinasi 

N = Ukuran sampel 

K = Jumlah variabel bebas 


